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Abstrak 
Kualitas gula sangat mempengaruhi daya saing perusahaan untuk meningkatkan hasil produksi. Dalam hal ini 
perusahaan harus terpacu untuk meningkatkan kualitas produk yang dihasilkannya dengan cara peningkatan 
teknologi, manajemen, bahan baku dan lain-lain. Hal ini dilakukan agar produk dapat diterima oleh konsumen. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas gula putih kristal dengan tingkat kecacatan produk dengan 
menggunakan metode Six sigma. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Six Sigma. Six Sigma adalah 
suatu metodologi yang dipergunakan untuk melakukan upaya perbaikan dan peningkatan proses yang 
berkesinambungan atau terus menerus (Continuous Improvement). Six Sigma adalah DMAIC yang memberikan 
langkah dari menemukan permasalahan, mengidentifikasi penyebab masalah hingga akhirnya menemukan solusi 
untuk memperbaikinya. Ada beberapa tahapan dalam metodologi DMAIC yaitu Define (mendefinisikan masalah), 
Measure (pengukuran), Analysis (analisa), Improve (pengembangan), Control (pengendalian). Dari hasil penelitian 
diperoleh kecacatan yang terdapat di Pabrik Gula Kwala Madu setelah di lakukan perbaikan masih didalam batas 
normal.  
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Abstract 
The sugar quality was substantially affecting the enterprise competitiveness to improving the production. In this case, a 
company should be encouraged to upgrade the generated product quality through developing the technology, 
management, raw materials and others. This was leading to products that can be accepted by consumers. This study aims 
to determine the crystal sugar quality thru the level of product defects by using Six Sigma method. Six Sigma is a 
methodology used for undertaking an effort to repair and a continuous improvement. Six Sigma is DMAIC that provides 
steps from finding problems, identify the cause of the problems, and finally receive the soluction to fix them. There are 
several steps in DMAIC methodology, namely Define, Analysis, Improve, and Contro. The results show that there is a 
disablement at Pabrik Gula Kwala Madu after conducting a refinements is still within in normal limit. 
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PENDAHULUAN 
Produk yang baik adalah produk 

yang memiliki kualitas yang sesuai dengan 

keinginan pelanggan dengan tingkat 

kecacatan seminimal mungkin. 

Pengendalian  kualitas berusaha untuk 

menekan produk yang cacat, menjaga agar 

produk yang dihasilkan memenuhi 

standar kualitas dari perusahaan dan 

menghindari produk yang cacat lolos ke 
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tangan konsumen secara terus menerus. 

Salah satu metode yang digunakan untuk 

mengetahui suatu kecacatan produk yang 

dihasilkan perusahaan yaitu dengan 

menggunakan metode Six Sigma. 

Six Sigma merupakan pendekatan 

menyeluruh untuk meyelesaikan masalah 

dengan berfokus kepada pengendalian 

produk atau proses sehingga sepanjang 

waktu dapat memenuhi persyaratan dari 

produk atau proses tersebut. Metode ini 

diterapkan melalui beberapa tahapan 

yaitu : define, measure, analyze, improve 

dan control (DMAIC). 

Pabrik Gula Kwala Madu 

menerapkan standar kualitas yang tinggi 

dalam kegiatan produksinya. Untuk 

menghasilkan produk yang berkualitas, 

berbagai perencanaan produksi dan 

sistem produksinya dilakukan dengan 

teknologi tinggi dan juga perlu dilakukan 

pengawasan yang tinggi pula agar kualitas 

dari gula tersebut tetap terjaga serta 

produk yang cacat tidak sampai ke tangan 

konsumen. Pabrik tersebut kini telah 

mendapatkan sertifikasi ISO 9001 dan 

14001, akan tetapi setelah dilakukan 

observasi awal dengan mengambil sampel 

data kecacatan untuk bulan April 2015. 

Pada penelitian ini menggunakan data 

hasil produksi dan kecacatan produk 

selama 4 minggu. Hal tersebut disebabkan 

karena pada data tim mutu tebu yang 

masuk ke Pabrik Gula Kwala Madu 

semakin menurun sehingga dapat 

mempengaruhi hasil produksi. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan 

beberapa tahapan untuk mengetahui 

bagian mana yang menyebabkan 

kecacatan hasil produksi sehingga dapat 

meminimalkan kecacatan agar 

keuntungan produksi tidak berkurang. 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam proses produksi yang di 

terima perusahaan harus diketahui 

apakah dapat dipenuhi sesuai dengan 

kemampuan kapasitas produksi yaitu 

menggunakan data produk perhari dari 

stasiun proses produksi dalam penelitian 

1 bulan. 

 Ukuran  kegagalan yang dihitung 

dalam program peningkatan kualitas six 

sigma, yang menunjukan banyaknya cacat 

atau kegagalan per satu kesempatan. 

Dihitung dengan menggunakan rumus 

DPO yaitu : 

 DPO:
 

 
.................. (3.1) 

Keterangan : 

D = jumlah produk cacat gula 

N = jumlah produksi gula 

 

 Untuk mengetahui apakah produk 

tidak sesuai dengan spesifikasi masih 

dalam batas-batas pengendalian maka 

dilakukan perhitungan dengan 

menggunakan DPU (Defect per 

Unit)diperoleh  ̅ nilai baku yang menjadi 

pangkal perhitungan terjadinya pada 

penyimpangan atau ketidaksesuaian pada 

proses produksi. 

 Rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

DPU=
 

 
……………. (3.2) 

Keterangan :   

D= total produk cacat gula 

n= total produk gula 

 Dari perhitungan UCL dengan 

jumlah produksi gula per hari dengan 

menggunakan batas pengendalian atas. 

Rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

UCL =  µ +3…….………(3.3) 

Keterangan :   

 µ= nilai DPU 

 = nilai  Deviasi 

 

 Dari perhitungan LCL dengan 

jumlah produksi gula per hari dengan 
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menggunakan batas pengendalian bawah. 

Rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

LCL= µ- 3…..………(3.4) 

Keterangan :  

µ =nilai DPU 

= Jumlah produksi gula 

 

 ()  √
∑     ̅  

     
………..(3.5) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 jumlah produksi gula, jumlah 

kecacatan dapat dilihat tabel : 

Tabel  1. Jumlah Kecacatan Produk Gula 

 
 

Data ini untuk menghitung produk 

tidak sesuai dengan spesifikasi masih 

dalam batas-batas pengendalian atau 

terjadinya pada penyimpagan atau 

ketidaksesuaian pada proses produksi 

rumus DPU yaitu: 

DPU  (µ) =  
 

 
 = 

      

       
 

 

   = 0,0708 

 

 DPO (kerikil) = 
       

 
 = 

     

      
 

                   = 0,1117 

DPO (abu)= 
   

 
 = 

     

      
 = 0,055  

Data ini untuk menghitung 

kecacatan atau kegagalan persatu 

kesempatan di hitung dengan 

menggunakan rumus DPO :    

       

DPO   =  
 

 
  = 

     

      
 =   0,1676 

 

Tabel 3.3 Perhitungan Standard Deviasi 

Gula Kerikil 
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Perhitungan Standar Deviasi 

Standar Deviasi () Kerikil √
∑     ̅  

     
  

            = √
         

      
  

            = 0,08274364 

Menghitung Nilai UCL (Upper Control 

Limit) atas dan LCL (Lower Control Limit) 

UCL  =  µ + 3  

 = 0,0708 + 3 (0,08274363) 

  =   0.319031 

LCL  =  µ - 3  

 = 0,0708 - 3 (0,082743643) 

   = -0.17743 

Peta kendali produk cacat gula 

menggunakan Software SPSS sebagai 

berikut : 

 
Perhitungan Standar Deviasi, Nilai 

UCL (Upper Control Limit) dan LCL (Lower 

Control Limit) 

Tabel 3.4 Perhitungan Standard Deviasi 

Abu 

 

Standard Deviasi () Kecil Abu  

√
∑     ̅  

     
 

        = √
          

      
 = 0,02677361 

Perhitungan Standar Deviasi Gula 

Abu dengan SPSS 

 
UCL (Upper Control Limit) atas dan 

LCL (Lower Control Limit) Abu 

UCL  =  µ + 3  

 = 0,0708 + 3 (0,02677361) 

   =  0.151121 

LCL  =  µ - 3  

 = 0,0708 - 3 (0,02677361) 

   = -0.00952 

Peta kendali produk cacat gula 

menggunakan Software SPSS sebagai 

berikut : 

 

 
Peta Kendali Produk DPO Gula Kerikil ( 

Revisi 1) 
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Tabel 3.5 Revisi 1 Nilai DPO Kerikil 

 
Perhitungan Standar Deviasi Gula Kerikil 

Revisi 1  

 
Peta kendali produk cacat gula 

menggunakan Software SPSS 

sebagaiberikut :  

 
Peta Kendali Produk DPO Gula 

Kerikil ( Revisi 2) 

Tabel 3.6  Revisi 2 Nilai DPO Kerikil 

 

Perhitungan Standar Deviasi Gula Kerikil 

Revisi 2 dengan SPSS 

 
Peta kendali produk cacat gula 

menggunakan Software SPSS sebagai 

berikut : 

 
Peta Kendali Produk DPO Gula 

Kerikil ( Revisi 3) 

Tabel 3.7 Revisi 3 Nilai DPO Kerikil 

 
Perhitungan Standar Deviasi Gula Kerikil 
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Peta kendali produk cacat gula 

menggunakan Software SPSS sebagai 

berikut : 

 
Konsep DMAIC dalam perbaikan kualitas 

proses sebagai berikut : 

a. Define adalah  tahapan identifikasi 

awal, dimana pada tahapan ini, 

organisasi haruslah akurat dan jeli 

dalam melihat dampak dari 

permasalahan yang timbul. 

b. Measure pengukuran terhadap 

kualitas produk dari existing 

process merupakan parameter 

bagaimana menilai kapabilitas 

proses yang berjalan. 

c. Analyze ketika hasil akhir tidak 

sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan dan ditargetkan, 

maka diperlukan sebuah analisa 

atas hasil dan proses yang telah 

berlangsung. 

d. Improve tahapan ini, proses       

yang dikerjakan adalah melakukan 

berbagai upaya untuk 

mengeiminasikan berbagai 

penyebab cacat produk atau 

kegagalan proses. 

Control  tahapan pengendalian memiliki 

supervise atau pengawasan dan monitoring 

terhadap rencana perbaikan. 

 

SIMPULAN 

Proses pengolahan gula pada 
Pabrik Gula Kwala Madu tidak terkendali 
dengan baik karena masih adanya produk 
cacat diluar batas kontrol setelah 
dilakukan revisi nilai observasi yang 
hilang, maka produk cacat berada didalam 
batas kontrol. 

Hasil kecacatan gula atau proses 
pada tekanan vacuum yang tidak stabil 
yang menyebabkan proses di stasiun 
masakan terlalu lama mengakibatkan 
kecacatan gula, sehingga pada tekanan 
vacuum harus dilakukan pengecekan rutin 
agar selalu stabil. 
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